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ABSTRAK 

Elsa Dwi Nanda. 2016. Tari Bentan dalam Konteks Sosial Budaya 

Masyarakat Kampung Hulu Nagari Indrapura 

Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi 2016 

 Penelitian ini bermaksud untuk mengungkapkan dan membahas tari 

Bentan dalam konteks sosial budaya masyarakat Kampung HuluNagari Indrapura 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Objek penelitian ini adalah Tari Bentan yang ada di Kampung Hulu 

Nagari Indrapura, Instrument utama adalah peneliti sendiri dan teknik 

pengumpulan data berupa studi kepustakan, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yaitu dengan pengambilan data penyajian data 

serta menyimpulkan. 

Hasil penelitian menunjukan, Tari Bentan dalam upacara petang 

balimauberfungsi sebagai hiburan bagi masyarakat Kampung Hulu dalam upacara 

petang balimau sehingga upacara menjadi lebih semarak.Kajian konteks sosial 

budaya dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi kemasyarakatan dan segi kebudayaan. 

Dalam segi kemasyarakatan terdapat nilai-nilai kebersamaan dan nilai solidaritas 

masyarakat Kampung Hulu dalam melaksanankan upacara petang balimau yang 

mempertunjukan tari Bentan. Adapun segi kebudayaan terdapat nilai religius, nilai 

sosial, dan nilai budaya.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Indrapura memiliki beragam kesenian tradisi. Salah satunya 

adalah tari Bentan yang berasal dari Kampung Hulu NagariIndapura yang 

terletak dalam wilayah Kecamatan Pancung Soal, Kabupaten Pesisir 

Selatan.Tari Bentan ini adalah tarian yang diciptakan para dayang-dayang 

untuk menghibur permaisuri (anak raja) Kerajaan Indrapura.  

Berdasarkan wawancara dengan Fajarudin (wawancara,19 Desember 

2015) Kerajaan Indrapura berdiri pada abad ke IX dan raja pertama adalah 

Sultan Burhannudin. Cerita tari Bentan dimulai pada abad ke XVI dengan 

Raja Sultan Munawar Syahatau lebih dikenal dengan gelar Tuanku Berdarah 

Putih sebagai Raja pada saat itu. Dibawah pemerintahan Sultan Munawar 

Syah Kerajaan Indrapura menjadi jaya.Sultan Munawar Syah mempunyai 

seorang putri yang bernama Dyah Bintang Purnama yang lebih dikenal 

dengan panggilan permaisuri.  

Tari Bentan adalah tarian yang ditarikan oleh panginang (penjaga) 

seorang putri permaisuri. Penari ini biasa disebut sebagai dayang, tingkah 

dayang-dayang yang mengasuh permaisuri inilah yang dituangkan dalam 

sebuah tarian yang dikenal dengan Tari Bentan.Tarian ini menggambarkan 

suasana bagaimana dayang-dayang terdahulu menidurkan permaisuri dengan 

iringan dendang dan permaisuri berada dalam buaian (ayunan yang terbuat 

dari rotan).  
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Menurut Fajarudin (wawancara, 19 Desember 2015) Masyarakat 

meniru kasih sayang para dayang-dayang dalam menidurkan anaknya dengan 

cara berdendang tersebut. Secara tidak langsung kebiasaan menidurkan anak 

dengan dendang menjadi budaya bagi masyarakat Kampung Hulu Nagari 

Indrapura. Kemudian kebiasaan menidurkan anak dengan dendang tersebut 

diekspresikan dalam sebuah tari yang berjudul tari Bentan.  

Tari Bentan sampai sekarang masih digunakan oleh masyarakat 

Kampung Hulu Nagari Indrapura. Tari Bentan berfungsi sebagai hiburan bagi 

masyarakat Kampung Hulu Nagari Indrapura, tarian tersebut dipertunjukan 

dalam acara atau pun aktifitas yang berkaitan dengan acara-acara tradisi 

seperti upacara ninjau anak rajo, upacara petang balimau, upacara 

penggantian raja, penyambutan tamu, upacara perkawinan, upacara khitan, 

upacara pengangkatan penghulu, dan upacara-upacara adat lainnya. Namun 

pada zaman sekarang tari Bentan hanya digunakan pada upacara petang 

balimau, upacara perkawinan, upacara khitan dan upacara pengangkatan 

penghulu. 

 Tari Bentan ini selalu ditampilkan untuk menghibur masyarakat 

NagariIndrapura. Tari ini tumbuh dari lingkungan masyarakat Kampung 

Hulu Nagari Indrapura Kecamatan Pancung Soal yang menunjukan 

keterkaitan penyelenggaraan yang kompleks dalam masyarakat 

pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Kampung Hulu gotong royong 

dan kerjasama masih terjalin dengan baik, baik dalam bentuk tolong 

menolong untuk kepentingan individu maupun kepentingan bersama 
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dilakukan atas dasar rasa solidaritas dan tampa pamrih. Seperti yang masih 

terlihat pada masyarakat Kampung Hulu, tolong menolong dibidang 

kemasyarakatan erat kaitannya dengan adat istiadat yang ada, misalnya 

apabila Kerajaan Indrapura hendak melaksanakan upacara adat salah satunya 

seperti upacara adat petang balimau dalam menyambut bulan suci ramadhan, 

maka masyarakat Kampung Hulu secara spontan dan tanpa pamrih ikut 

membantu pihak kerajaan untuk memeriahkan upacara adat tersebut.  

Upacara adat petang balimau adalah upacara membersihkan diri sehari 

sebelum masuknya bulan suci ramadhan. (Fajarudin, wawancara 19 

Desember 2015)Tari Bentan harus hadir dalam upacara petang balimau, 

karena sudah menjadi tradisi yang tidak bisa ditinggalkan oleh masyarakat 

Kampung Hulu Nagari Indrapura dalam melaksanakan upacara petang 

balimau di Kerajaan Indrapura untuk menyambut bulan suci ramadhan. Hal 

ini menyebabkan adanya dasar-dasar pemikiran atau pandangan-pandangan 

masyarakat antara satu dengan yang lainya yang tidak jauh berbeda antara 

satu induvidu dengan individu lainya.Demikian seni pertunjukan tari Bentan 

dipandang sebagai sesuatu yang harus hadir dalam melaksanakan upacara 

adat petang balimau dalam menyambut bulan suci ramadhan. 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini dilakukan terhadap suatu 

kajian, yaitu tentang tari Bentan dalam konteks sosial budaya masyarakat 

Kampung Hulu NagariIndrapura dalam upacara  petang balimau. Untuk itu, 

kajian terhadap permasalahan tari Bentan ini diberi judul dengan “Tari 
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Bentan Dalam Konteks Sosial Budaya Masyarakat Kampung Hulu 

NagariIndrapura Kabupaten Pesisir Selatan”. 

 

B. IdentifikasiMasalah 

1. Sejarah tari Bentan di kerajaan Indrapura. 

2. Perkembangan tari Bentan di Kampung Hulu NagariIndrapura. 

3. Fungsi tari Bentan dalam upacara petang balimaupada masyarakat 

Kampung Hulu NagariIndrapura. 

4. Tari Bentan dalam konteks sosial budayadalam masyarakat di Kampung 

Hulu Nagari Indrapura. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, cukup banyak ditemukan 

permasalahan-permasalahan yang harus diteliti, namun penulis membatasi 

penelitian ini pada satu permasalahan saja agar penelitian ini lebih terarah.  

Peneletian ini akan dipusatkan pada Tari Bentan dalam Konteks Sosial 

Budaya Masyarakat Kampung Hulu Nagari Indrapura Kecamatan Pancung 

Soal Kabupaten Pesisir Selatan dalam Upacara Petang Balimau.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka terdapat salah satu yang 

dapat diajukan dalam bentuk pertanyaan yaitu : Bagaimana tari Bentan dalam 

Konteks Sosial Budaya pada Masyarakat Kampung Hulu Nagari Indrapura 

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan 

tari Bentan dalam upacara petang balimauyang merupakan sebuah tradisi adat 

yang harus dilakukan sebelum memasuki bulan suci ramadhan dan sampai 

sekarang masih dilakukan oleh masyarakat Kampung Hulu Nagari Indrapura 

Kabupaten Pesisr Selatan.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Ada pun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini antara 

lain adalah : 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan strata I pada 

Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Padang. 

2. Sebagai bahan informasi pada generasi penerus masyarakatNagari 

Indrapura lingkungannya dan masyarakat diluar NagariIndrapura lainya 

tentang sosial budaya tari Bentan. 

3. Agar dapat digunakan materi pokok perkuliahan pengetahuan tari dan 

sejarah tari. 

4. Untuk memberi apresiasi bagi para penikmat seni setelah membaca 

skripsi ini. 

5. Sebagai pelengkap data pendokumentasian tari-tari yang ada di Sumatera 

Barat pada khususnya dan Indonesia pada umumnya. 



 
 

6 
 

BAB 1I 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

Landasan teori sangat penting dalam sebuah penelitian terutama 

dalam sebuah penelitian. Untuk menyelsaikan permasalahan-permasalahan 

yang akan dikaji yang berhubungan dengan tari Bentan, peneliti akan 

menggunakan beberapa teori yang dapat menganalisis tentang tari Bentan 

dalam konteks sosial budaya di Kampung Hulu NagariIndrapura. Maka 

penulis akan menggunakan beberapa kajian teori yang relevan yaitu : 

1. Tari 

Pembicaraan mengenai tari pada dasaranya berfokus pada 

pemahaman gerak sebagai unsur dari tarian. Menurut K. Langer dalam 

Edi Sedyawati (1986:83) menyatakan bahwa tari adalah gerak yang telah 

distelir yang diciptakan oleh manusia dan gerak-gerak tersebut bersifat 

ekspresif kemudian dapat dinikmati dengan rasa.  

Yulianti Parani (1983: 18) menjelaskan  

 

Beberapa pandangannya tentang tari : (1) tari adalah gerak-

gerak ritmis sebagian atau keseluruhan tubuh yang 

dilaksanakan secara perorangan atau kelompok yang 

mengandung ekspresi  atau ide tertentu, (2) tari adalah gerak  

terlatih yang telah disusun dengan seksama untuk 

menyatakan tata laku manusia dan rasa jiwa manusia, (3) tari 

adalah penggabungan dari pola-pola tertentu dan prilaku 

manusia lewat gerak yang ritmis dan indah dalam ruang dan 

waktu.  
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Sedangkan menurut Sumandiyo Hadi (2007:13)  

 

Karya tari adalah ekspresi manusia yang diwujudkan dalam 

bentuk simbol, yang semata-mata bukan hanya 

melambangkan sesuatu saja, tetapi merupakan perwujudan 

ekspresi keseluruhan imajinasi kreatif seniman. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

tari adalah ungkapan ekspresi perasaan jiwa manusia yang diungkapkan 

melalui gerak tubuh manusia yang menjadi media untuk menyampaikan 

pesan yang terkait dengan budaya yang ada dalam lingkungan tempat 

pencipta tarian tersebut. 

2. Tari Tradisional 

Menurut Dibia (2003 : 53), bahwa : 

Tari komunal merupakan kesenian yang dimiliki oleh orang 

banyak atau suatu masyarakat dan ditunjukan untuk 

kepentingan kolektif dari anggota masyarakat itu sendiri. 

Sehingga tari komunal dapat diartikan sebagai tarian yang 

merupakan milik kolektif dari warga masyarakat kampung 

dan desa atau kelompok etnis.  

 

Sedangkan Arthur S. Nalan (1996 :23) mengungkapkan : 

Bahwa tari tradisional adalah kekayaan atau produk budaya 

lama yang hidup turun menurun atau tumbuh dan 

berkembang sebagai warisan budaya yang adiluhung. 

Keadiluhungnya antara lain bahwa didalamnya bersenyawa 

dengan akar-akar tata kehidupan spritual, moral dan juga 

nilai-nilai estetika yang hakiki. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa tari 

tradisi adalah tarian yang selalu berhubungan dengan nilai-nilai tradisi 

yang ada dalam masyarakat yang memiliki tarian tersebut, yang 
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diciptakan untuk kepentingan masyarakat itu sendiri. Tarian ini akan 

menjadi khas suatu daerah tersebut karena tarian ini tercipta dari gagasan 

ataupun pemikiran dari masyarakat itu sendiri. Ini lah yang membuat tari 

tradisi disuatu daerah berbeda dengan tari tradisi didaerah lain. Tari 

tradisi ini tidak pernah terlepas dari tata kehidupan spiritual, moral, dan 

nilai-nilai keindahan didalamnya. 

3. Fungsi Tari 

Anthony V. Shay dalam Soedarsono (2002: 121) 

mengungkapkan enam katagori fungsi tari :  

(1) sebagai refleksi organisasisosial, (2)sebagai sarana 

ekspresi sekuler serta ritual keagamaan, (3) sebagai aktivitas 

rekreasi atau hiburan, (4) sebagai ungkapan serta pembebasan 

psikologis, (5) sebagai refleksi nilai-nilai estetis atau murni 

sebagai aktivitas estetis, dan (6) sebagai refleksi kegiatan 

ekonomi. 

 

Dapat disimpulkan bahwa tari mempunyai banyak fungsi yaitu 

sebagai media hiburan dan keindahan, berfungsi sebagai media yang 

membuat manusia menjadi berkelompok sebagai simbol dari refleksi 

organisasi sosial dalam kehidupan bermasyarakat dimana tari itu hidup 

dan berkembang. Demikian juga tari berfungsi sebagai kegiatan yang 

berhubungan dengan magis atau religius. 

4. Konteks Sosial Budaya 

Arti konteks dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau 
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menambah kejelasan makna, situasi yang ada hubunganya dengan suatu 

kejadian situasi masyarakat atau seluruh kebudayaan.  

Jacobus Ranjabar (2006:63) mengemukakan sosial budaya 

mencakup dua segi utama dalam kehidupan manusia, yaitu : 

1. Segi kemasyarakatan 

Kemasyarakatan pada hakikatnya merupakan pergaulan kehidupan 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat yang mengandung nilai-

nilai kebersamaan, senasip sepenanggungan, dan solidaritas 

merupakan unsur pemersatu kelompok sosial. 

2. Segi kebudayaan  

Hakikatnya budaya adalah sistim nilai yang merupakan hasil 

hubungan manusia dengan cipta, rasa dan karsa yang 

menumbuhkan gagasan utama serta merupakan kegiatan 

pendukung dan penggerak kehidupan. Fokus budaya dapat berupa 

nilai dan norma religius, ekonomi atau nilai sosial budaya lainnya. 

Sumandiyo Hadi (2007, 20-21) kehadiran tari dalam kehidupan 

masyarakat merupakan masalah sosial. Sehingga setiap tarian memiliki 

nilai tersendiri bagi masyarakatnya. Untuk memahami sebuah tarian hal 

yang perlu diperhatikan adalah suatu sistem sosiokultural yang terdiri 

dari sekelompok manusia yang menggunakan berbagai cara untuk 

beradaptasi dengan lingkungan mereka, bertindak menurut tindakan 

sosial yang sudah tepolakan, dan menciptakan kesepakatan bersama  

yang dibuat untuk membari makna bagi tindakan bersama yang dibuat. 
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Bagaimana memberi makna “seni tari” dalam hubungannya dengan 

masyarakat atau bagaimana kaitan antara sistem simbol dengan sistem 

masyarakat. 

Dibia (2006: 14) mengungkapkan bahwa : 

Kebudyaan adalah suatu sistem pengetahuan, kepercayaan, 

nilai-nilai, dan produk, yang tumbuh dan dimiliki bersama oleh 

suatu kelompok masyarakat, baik yang tampak (tangible, dapat 

diraba) maupun yang tak tampak (intangible, tak dapat diraba). 

 

Dapat disimpulkan bahwa tari dalam konteks sosial budaya adalah 

pengkajian tari atau pemahaman tari secara mendalam yang terkait proses 

penciptaan sebuah tari yang berhubungan dengan pola tingkah laku 

masyarakat itu sendiri dan cara masyarakat tersebut memaknai kehadiran 

sebuah tari dalam sebuah upacara adat. Kemudian masyarakat memberi 

setiap makna yang mengandung nilai-nilai yang penting dalam setiap 

tindakan bersama yang telah dibuatnya.  

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan bagian yang menguraikan 

beberapa pendapat dan hasil penelitian terdahulu. Terkait dengan 

permaslahan yang diteliti antara lain : 

1. Kenny Raymond.2015. Skripsi “Perkembangan Tari Bentan dalam 

Masyarakat Kampung Hulu Nagari Indrapura Kecamatan Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan”. Dengan permasalahan bagaimana 

perkembangan tari Bentan dalam masyarakat Kampung Hulu. Hasil 

penelitiannya diketahui bahwa tari Bentan mengalami perkembangan dari 
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aspek aktivitas dan bentuk serta konsep atau orientasi perkembangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak persis sama dengan 

penelitian-penelitian diatas. Adapun penelitian Kenny Raymond 

memiliki kesamaan objek penelitian namun mengkaji rumusan masalah 

yang berbeda. Sehingga kajian ini tidak persis sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kenny Raymond. 

2. Rahmy Chitra Saumy. 2008. Skripsi “Tradiri Upacara Petang Balimau Di 

KeNagarian Indrapura Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatra 

Barat”. Dengan hasil penelitian upacara adat petang balimau merupakan 

upacara adat KeNagarian Indrapura yang turun temurun dari nenek 

moyang yang masih dilakukan sampai saat sekarang ini. Skripsi Rahmy 

Chitra Saumy juga berbeda, skripsi Rahmy Chitra Saumy menjelaskan 

tentang upacara adat petang balimau sedangkan penelitian yang sedang 

dikaji oleh peneliti sendiri adalah tentang bagaimana tari Bentan dalam 

upacara adat petang balimau di NagariIndrapura. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri yaitu penelitian yang 

mengungkapkan tentang tari Bentan dalam konteks sosial budaya pada 

masyarakat Kampung Hulu Nagari Indrapura Kabupaten Pesisir Selatan pada 

upacara petang balimau dalam rangka menyambut bulan suci ramadhan. Jadi 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak persis sama dengan penelitian 

yang telah ada.  
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah konsep kerja untuk menggambarkan 

masalah penelitian secara sistematis. Membahas tari Bentan dalam konteks 

sosial budayamasyarakat Kampung Hulu Nagari Indrapura berarti 

mengungkapkan bagaimana hubungan tari Bentan dengan masyarakat 

Kampung Hulu Nagari Indrapura dalam upacara petang balimau. 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa bahwa zaman semakin 

modern dan maju akan tetapi tari Bentan belum saja tergantikan oleh kesenian 

yang lain. Ini menandakan bahwa tari Bentan ini akan tetap menjadi kesenian 

tradisi yang menjadi ciri khas dari masyarakat Kampung Hulu Nagari 

Indrapura. Tari Bentan dianggap memiliki fungsi yang bearti bagi masyarakat 

Kampung Hulu Nagari Indrapura sehingga tari ini masih bertahan sampai 

saat sekarang ini. Tari ini selalu hadir dalam upacara petang balimau untuk 

memeriahkan upacara. 
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Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Masyarakat Kampung Hulu Nagari 

Indrapura Kecamatan Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan 

Tari Tradisional: Tari 

Bentan 

Fungsi Tari Betan dalam upacara 

petang balimau 

 

Kerajaan Indrapura 

Segi Kebudayaan Segi Kemasyarakatan 

Konteks Sosial Budaya Tari 

Bentan dalam Masyarakat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Tari Bentan merupakan salah satu tarian tradisi yang ada di Kampung 

Hulu Nagari Indrapura Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. 

Tari ini diciptakan oleh Sikambang Betan yang merupakan salah satu dayang 

pada Kerajaan Indrapura sekitar abad ke XVI. Kerajaan ini berdiri pada abad 

ke IX dan raja pertama adalah Sultan Burhannudin, dan cerita tari Bentan 

dimulai pada abad ke XVI dengan Raja Sultan Munawar Syahatau lebih 

dikenal dengan gelar Tuanku Berdarah Putih sebagai Raja pada saat itu. 

Dibawah pemerintahan Sultan Munawar Syah Kerajaan Indrapura menjadi 

jaya.Sultan Munawar Syah mempunyai seorang putri yang bernama Dyah 

Bintang Purnama yang lebih dikenal dengan panggilan permaisuri.  Raja 

memutuskan dayang untuk menghasuh serta menghibur permaisuri (anak 

Raja). Untuk menghibur permaisuri para dayang-dayang melakukan kebiasaan 

menari sambil berdendang untuk menghibur permaisuri sehingga permaisuri 

tertidur.  

Kebiasaan tingkah laku dayang-dayang menidurkan permaisuri (anak 

raja) seperti memperbaiki bantal yang miring, mendendangkan, serta 

mengayunkan buaian inilah terciptanya sebuah tarian yang diberi nama Tari 

Bentan.Akan tetapi pada zaman dahulu perempuan Minangkabau tidak 

dibolehkan keluar rumah apalagi untuk menari, sehingga tarian tersebut hanya 

boleh ditarikan oleh para kaum laki-laki dengan syarat laki-laki tersebut harus 

99 
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memakai kostum seperti wanita.Semenjak tahun 1563 penari perempuan 

sudah boleh menarikan tari Bentan, sehingga sampai sekarang ini tari Bentan 

boleh ditarikan oleh perempuan maupun laki-laki. 

Gerak tari Bentan bersumber dari gerak pencak silat, adapun nama 

gerakanya adalah Pacah laka, Serong, Sembah, Langkah Panjang, Dadau, 

Dindin, dan Konjet. Setiap gerakan mempunyai arti tersendiri bagi masyarakat 

Kampung Hulu Nagari Indrapura. Pola lantai tari Bentan sangat sederhana 

hanya pengembangan garis-garis lurus sedangkan kostum yang dipakai oleh 

penari Bentan adalah baju anak daro, orok lipek, tokah dan salendang sebagai 

penutup kepala.  

Tari bentan dahulunya ditampilkan dalam acara-acara adat seperti 

upacara ninjau anak rajo, upacara petang balimau, upacara penggantian raja, 

penyambutan tamu, upacara perkawinan, upacara khitan, dan upacara 

pengangkatan penghulu. akan tetapi pada zaman sekarang tari Bentan hanya 

ditampilkan dalam upacara petang balimau, upacara pernikahan, upacara 

khitan dan upacara pengangkatan penghulu. 

Upacara petang balimau adalah sebuah upacara pensucian diri sebelum 

memasuki bulan suci ramadhan. Dalam upacara petang balimau tari Bentan 

berfungsi sebagai daya tarik bagi masyarakat Nagari Indrapura untuk 

mengadiri upacara petang balimau. Daya tarik ini membuat masyarakat dari 

berbagai suku datang ke Muara Sakai tempat upacara petang balimau 

dilaksanakan. Kehadiran masyarakat pada upacara petang balimau membuat 

masyarakat menjadi menyatu dan membaur antara satu dengan yang lainnya. 



 

101 
 

 
 

Tari Bentan dalam upacara petang balimau juga berfungsi untuk menghibur 

semua masyarakat yang dhadir dalam upacara tersebut. Upacara petang 

balimau menjadi semarak karena masyarakat terhibur setelah tari Bentan 

ditampilkan. Dengan adanya pertunjukan tari Bentan maka masyarakat Nagari 

Indrapura merasakan keberadaan Kerajaan Indrapuramasih ada, karena tari 

Bentan menggambarkan tentang dayang-dayang tersebut. 

Sikap tolong menolong di bidang kemasyarakatan erat kaitannya 

dengan adat istiadat yang ada. Misalnya pada upacarapetang balimau. 

Masyarakat Kampung Hulu secara spontan dan tampa pamrih ikut membantu 

untuk menyemarakkan upacara tardisi untuk memeriahkan upacara petang 

balimau. Sosial budaya tari Bentan masyarakat Kampung Hulu dalam 

upacara petang balimau dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi kemasyarakatan 

dan sisi kebudayaan 

Segi kemasyarakatan terdapat nilai kebersamaan dan nilai solidaritas 

masyarakat yang tinggi. Hal ini terlihat dalam kebersamaan masyarakat 

kampung Hulu dengan para pejabat, ninik Mamak, Alim Ulama, Tokoh adat 

maupun masyarakat Kampung Hulu yang secara bersama bersedia berjalan 

jauh secara arak-arakan untuk menyemarakkan upacara petang balimau. 

Demikian pulaterciptanya rasa kebersamaan dalam memdirikan panggung 

pertunjukan sebagai tempat pertunjukan tari Bentan sehari sebelum upacara 

pelaksanaan upacara petang balimau. Sedangkan rasa solidaritas seniman 

yang tinggi dibuktikan dengan terpanggilnya hati nurani para seniman untuk 

memeriahkan upacara petang balimau dengan menampilkan beberapa 
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kesenian tari tradisi salah satunya adalah tari Bentan walaupun tidak diberi 

bayaran. Adanya kerjasama antara sanggar seni untuk menjaga kesenian 

tradisi yang ada.Segi Kebudayaan dapat dilihat dari nilai religius, nilai sosial 

dan nilai kebudayaan, nilai religius yang terkandung dalam tari Bentan terlihat 

dari gerak tarinya, diantaranya :  gerak Sambah dan gerak konjet yang 

mengajarkan kita untuk selalu bersyukur atas rezeki yang diberikan Allah 

SWT kepada kita. Kita tidak boleh bersikap sombong, angkuh bahkan kafur 

atas segalan yang telah Allah berikan kepada kita. Nilai sosial tari Bentan 

dalam menyambut upacara petang balimau adalah mengajarkan kita untuk 

dapat menjadi manusia yang yang mampu bersosialisasi dengan baik dengan 

masyarakat serta lingkungan tempat kita tinggal atau tembat dimana kita 

berada. Sedangkan nilai budaya tari Bentan dalam upacara petang balimau  

memberikan pengetahuan kepada anggota masyarakat tentang tanggung jawab 

untuk menjadi seorang ibu dalam mengasuh dan mendidik anaknya agar 

menjadi anak yang baik. 

Upacara petang balimauyang menampilkan tari Bentan merupakan 

salah satu wujud dari kebudayaan dalam bentuk kesenian yang lahir dan 

tumbuh dalam lingkungan masyarakat Kampung Hulu Nagari Indrapura yang 

didalamnya terkandung tentang ajaran-ajaran agama, adat istiadat dan sosial 

yang sanggat bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab itulah pertunjukan tari 

Bentan dalam upacara petang balimau mengandung nilai budaya yang 

menjadi pembelajaran bagi masyarakat Nagari Indrapura.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada berbagai pihak 

untuk terus memelihara tari tradisi dan mampu mempertahankannya sebagai 

eksistensi kesukuan, kelompok masyarakat. Disamping itu, hasil penelitian ini 

diharapakan dapat bermanfaat untuk melihat tari dalam konteks sosial budaya 

pada masyarakat kampung Hulu Nagari Indrapura dalam upacara petang 

balimau. 

Oleh sebab itu, melalui penelitian ini perlu disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Kampung Hulu Nagari Indrapura Kecamatan Pancung 

Soal Kabupaten Pesisir Selatan agar terus menjaga serta mempertahankan 

tari tradisi upacara petang balimausebagai salah satu upacara yang 

menampilkan Tari Bentan di Nagari Indrapura. 

2. Bagi seniman tradisi hendaknya lebih membuka diri dan mempublikasikan 

tetang kesenian-kesenian tradisi khususnya tari Bentan kepada masyarakat 

umum khususnya kepada sekolah sehingga tari Bentan dikenal oleh 

generasi-generasi muda karena hal ini dapat menjadi ajang untuk tetap 

melestarikan budaya Nagari Indrapura. 

3. Bagi masyarakat pengelola pariwisatan agar mempunyai kepedulian 

kepada tari Bentan yang ada di Kampung Hulu Nagari Indrapura, karena 

pariwisata sangat dibutuhkan di Pesisir Selatan saat ini, maka tari Bentan 

perlu dikoreografi secara serius tanpa menghilangkan keasliannya dari 

aspek gerak, kostum yang mengkontruksi pakaian Indrapura. 
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4. Bagi peneliti lain, agar melanjutkan hasil penelitian ini dalam bentuk tema 

atau topik lain, sehingga kelemahan yang terdapat dalam penelitian ini 

akan dapat disempurnakan dalam penelitian selanjutnya.  
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DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimana sejarah kerajaan Indrapura? 

2. Bagaimana asal usul Tari Bentan? 

3. Apa saja nama-nama gerak Tari Bentan? Dan apa makna tiap-tiap gerak? 

4. Apakah urutan gerak yang ada dalam Tari Bentan boleh diacak-acak? 

5. Bagaimana pola lantai Tari Bentan? 

6. Siapa saja yang boleh menarikan Tari Bentan? 

7. Berapa jumlah penari dalam Tari Bentan? 

8. Bagaimana kostum Tari Bentan? 

9. Apa saja alat musik Tari Bentan? 

10. Apa makna dendangan yang dinyanyikan dalam Tari Bentan? kemudian 

apa lirik dari dendangan tersebut? 

11. Apakah ada properti yang digunakan dalam Tari Bentan? 

12. Apa fungsi Tari Bentan dalam upacara petang balimau?  

13. Apa itu upacara petang balimau? 

14. Bagaimana peran Tari Bentan yang hadir dalam upacara petang balimau 

di Nagari Indrapura? 

15. Apa bentuk kerjasama masyarakat Kampung Hulu dalam melaksanakan 

upacara petang balimau? 

16. Apa bentuk rasa kepedulian masyarakat Kampung Hulu dalam 

menghadiri tari Bentan dalam upacara petang balimau? 

17. Nilai-nilai apa saja yang ada pada tari bentan, yang dihadiri dalam 

upacara petang balimau? Jelaskan!  
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DAFTAR NARASUMBER 

 

Nama             : Fajarudin 

Umur            : 56 

Pekerjaan      : Petani 

Alamat : Kampung Hulu Nagari Indrapura 

 

Nama             : Emral Djamal 

Umur             : 64 

Pekerjaan      : Seniman 

Alamat          : Aur Duri Padang 

 

Nama             : Saripudin 

Umur             : 55 

Pekerjaan      : Petani 

Alamat : Kampung Hulu Nagari Indrapura 

 

Nama             : Edi Paracin 

Umur             : 60 

Pekerjaan     : Petani 

Alamat : Kampung Hulu Nagari Indrapura 

 

Nama             : Busri 

Umur             : 60 

Pekerjaan      : Petani 

Alamat : Kampung Hulu Nagari Indrapura 

 

Nama             : Amrul 

Umur             : 43 

Pekerjaan      : Pegawai Negeri Sipil 

Alamat : Kampung Hulu Nagari Indrapura 

 

Nama             : Rosnawati 

Umur             : 43 

Pekerjaan      : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Kampung Hulu Nagari Indrapura 
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Nama : Susan 

Umur  :  20 

Pekerjaan  :Mahasiswa 

Alamat : Kampung Hulu Nagari Indrapura 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
 

Foto Peneliti dengan Narasumber : Bapak Fajarudin 

(Tokoh Adat di Nagari Indrapura) 

(Dokumentasi : Elsa Dwi Nanda, 7 Juni 2016) 
 

 

 
 

Foto Peneliti dengan Narasumber : Bapak Saripudin 

(Tokoh Seniman di Nagari Indrapura) 

(Dokumentasi : Elsa Dwi Nanda, 7 Juni 2016) 
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Foto Peneliti dengan Narasumber : Bapak Busri 

(Pemain musik pengiring tari Bentan) 

(Dokumentasi : Elsa Dwi Nanda, 7 Juni 2016) 

 

 

 

 
 

Foto Peneliti dengan Narasumber : Bapak Emral Djamal  

(seniman yang telah diangkat sebagai keluarga dari Kerajaan Indrapura) 

 (Dokumentasi : Elsa Dwi Nanda, 19 Juli 2016) 
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Foto Peneliti dengan Narasumber : Susan (Penari Tari Bentan) 

 (Dokumentasi : Elsa Dwi Nanda, 13 Juni 2016) 
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